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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kita ucapkan kepada Allah SWT atas
segala nikmat dan karunia yang diberikan-Nya kepada kita, sehingga kita
dapat menjalankan aktifitas kita sesuai dengan peran dan fungsi kita
masing-masing dengan sebaik-baiknya. Sebagai Dekan yang telh
diamanahkan oleh Rektor UIN SU Medan untuk memimpin Fakultas
Ilmu Sosial. Saya bersama seluruh dosen telah bertekad untuk melakukan
serangkaian pembaharuan dalam rangka meningkatkan kualitas akademik
dosen, manajemen pelauanan dan yang lebih penting dari itu adalah
peningkatan kualitas mahasiswa itu sendiri.

Hal yang sangat urgen untuk dilakukan adalah peningkatan
kualitas ujian komprehansif. Seiring tuntutan jaman (baca pasar) yang
terus meningkat, Fakultas Ilmu Sosial juga harus mempersiapkan diri
untuk meningkatkan kualitas lulusannya. Standard kompetensi yang
dibutuhkan dunia kerja sekaran gini juga semakin tinggi. Jika hal ini
tidak direspon dengan baik, dikhawatirkan mahasiswa Fakultas Ilmu
Sosial akan tertinggal disbanding dengan lulusan perguruan tinggi
lainnya. Penyempurnaan buku panduan komprehensif ini sesungguhnya
hanyalah satu upaya untuk meningkatkan kualitas mahasiswa. Selain ini
kita juga akan terus melakukan pembenahan, baik dari sisi akademik,
manajemen skil dan karakter mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial.

Saya berharap agar buku ini dapat dipedomani dengan sebaik-
baiknya, sehingga member manfaat bagi mahasiswa yang akan mengikuti
ujian komprehensif. Kepada Tim Penyusun, kami ucapkan terimakasih
atas partisipasi dan kerja kerasnya menghadirkan buku panduan ini yang
tentunya masih perlu terus disempurnakan. Oleh karena itu, kritik dan
saran sangat kami harapkan.

Medan, 12 Juli 2018
Dekan

Prof. Dr. Ahmad Qorib, MA
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BAGIAN I :
PANDUAN UMUM UJIAN KOMPREHENSIF

A. Pengantar

Ujian komprehensif adalah ujian yang dilaksanakan untuk
mengukur pemahaman dan penguasaan teoritik mahasiswa dibidang ilmu
sosial. Nama lain dari ujian ini adalah ujian pendalaman terhadap seluruh
materi perkuliahan yang telah diperoleh mahasiswa selama delapan
semester. Ujian ini menjadi persyaratan mengikuti ujian Munaqasyah.

Dalam upaya membantu mahasiswa, buku ini disusun sebagai
panduan mahasiswa dalam mempersiapkan diri mengikuti ujian
komprehensif. Selanjutnya, buku ini tidak dimaksudkan sebagai satu-
satunya bahan untuk menghadapi ujian komprehensif. Buku ini
menyajikan materi-materi yang akan diujikan pada ujian komprehensif.
Lebih dari itu, mahasiswa dituntut untuk memperkaya dirinya dengan
menelaah bahan-bahan diluar dari apa yang telah digariskan didalam
buku panduan ini.

Satu hal yang harus ditegaskan, materi-materi ujian komprehensif
buku ini sesungguhnya adalah bahan-bahan perkuliaahan mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial sejak semester I sampai semester VII. Mudah-
mudahan buku ini dapat bermanfaan bagi mahasiswa dalam
mempersiapkan dirinya mengikuti ujian komprehensif.

B. Ketentuan Umum, Syarat, dan Tata Tertib
1. Prinsif Ujian Komprehensif

a. Ujian komprehensif dilaksanakn untuk menguji kompetensi
mahasiswa dalam bidang agama, sosial, dan keprodian/jurusan.

b. Ujian komprehensif dilaksanakan secara objektifitas, adil,
jujur, dan transparan.

c. Dosen penguji diberi kesempatan untuk menggali pemahaman
mahasiswa sampai ketingkat yang paling dasar.

2. Persyaratan Ujian Komprehensif
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a. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Sosial UIN
Sumatera Utara dengan menunjukkan Kartu Tanda Mahasiswa
(KTM), Fotocopy slip pembayaran SPP semester I sampai
akhir.

b. Lulus seluruh mata kuliah yang ditunjukan dengan transkrip
nilai sementara.

c. Memenuhi jumlah SKK (Surat Kegiatan Ko-Kurikuler) yang
sudah ditentukan.

d. Memiliki Buku Panduan ujian komprehensif.
3. Proses Pengusulan Ujian Komprehensif

a. Mahasiswa memasukkan seluruh berkas persyaratan kedalam
sebuah map khusus yang bertuliskan “Berkas Ujian
Komprehensif”

b. Mahasiswa menyerahkan permohonan ke prodi/jurusan
masing-masing.

c. Jurusan atau prodi melaksanakan rapat untuk menentukan dan
mengusulkan penguji pada ujian komprehensif. Selanjutnya
meminta persetujuan Wakil Dekan I.

d. Setelah distujui oleh Wakil Dekan I, berkas diteruskan kepada
bagian umum untuk selanjutnya disiapkan surat undangan dan
SK.

e. Setelah surat undangan dan SK penguji selesai dikerjakan,
berkas dikembalikan kepada KTU untuk di paraf dan
selanjutnya diteruskan kepada Wakil Dekan I untuk
ditandatangani.

f. Surat yang telah ditandatangani dikembalikan kepada Jurusan
untuk dibagikan kepada mahasiswa dan penguji.

g. Jurusan atau Prodi menetapkan jadwal dan mendistribusikan
surat tersebut kepada penguji dan mempersiapkan tempat ujian
komprehensif.

h. Berkas ujian komprehensif seluruhnya diserahkan kepada
ketua atau sekretaris Ujian Komprehensif.

4. Syarat-Syarat Ketua, Sekretaris dan Penguji
a. Ketua ujian komprehensif adalah dosen tetap Fakutas Ilmu

Sosial dengan pangkat Lektor Kepala atau karena jabatan yang
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dimilikinya seperti Dekan, Wakil Dekan, atau Ketua
Jurusan/Program Studi

b. Sekretaris ujian komprehensif adalah dosen tetap Fakultas
Ilmu Sosial dengan pangkat Lektor.

c. Penguji adalah dosen tetap Fakultas Ilmu Sosial dengan
pangkat Lektor (Magister) dan Lektor (Doktor) atau karena
jabatan yang dimilikinya seperti pada poin satu.

d. Dalam hal sekretaris tidak memenuhi persyaratan pada poin
tiga, maka fungsinya hanya sebagai sekretaris dan tidak
diperkenankan untuk menguji.

5. Pelaksanaan  Ujian Komprehensif
a. Kelengkapan Ujian

1. Ujian komprehensif dapat dilaksanakan dengan minimal 3
orang dan maksimal 6 orang dalam satu jurusan dimaksud.

2. Panitia pelaksana ujian komprehensif terdiri dari ketua,
sekretaris, dan penguji

3. Kesiapan berkas yang terdiri dari:
a. SK Panitia dan Penguji
b. Berkas kelengkapan mahasiswa
c. Berkas penilaian
d. Surat keterangan lulus/tidak lulus (rangkap 2)

C. Pelaksanaan Ujian
1. Ujian Komprehensif dibuka oleh ketua panitia ujian

komprehensif
2. Ujian dilaksanakan dalam bentuk tatap muka.
3. Dosen memberikan pertanyaan sesuai dengan silabus

komprehensif.
4. Waktu yang diberkan untuk setiap penguji adalah 10-15 menit

setiap mahasiswa.
5. Ketua dan sekretaris bertugas mengawasi keberlangsungan

ujian.
6. Sekretaris mengumpulkan nilai yang diberikan para dosen

penguji untuk direkap ke dalam surat keterangan hasil ujian.
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7. Ketua dan sekretaris mengumumkan mahasiswa yang lulus dan
tidak lulus sesuai dengan ketentuan.

D. Tata Tertib Pelaksanaan Ujian Komprehansif
1. Kehadiran

a. Pembukaan ujian komprehensif dilaksanakan pada pukul
08.00- sampai selesai

b. Ketua dan atau sekretaris serta peserta ujian harus hadir
paling lambat 15 menit sebelum pembukaan.

c. Peserta yang terlambat dan tidak mengikuti pembukaan
ujian komprehensif dianggap mengundurkan diri.

2. Pakaian
a. Mahasiswa wajib mengenakan:

1. Kemeja lengan panjang warna putih
2. Celana panjang warna hitam
3. Peci warna hitam
4. Dasi
5. Sepatu

b. Mahasiswi wajib mengenakan:
1. Baju kurung panjang berwarna putih
2. Rok panjang warna hitam
3. Jilbab warna putih
4. Sepatu
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BAGIAN II :
MATERI UJIAN KOMPREHENSIP

Materi ujian komprehensif Fakultas Ilmu Sosial UIN Sumatera
Utara Medan terdiri dari ilmu agama, ilmu sosial dan kompetensi
program studi/jurusan. Adapun materi ilmu agama terdiri dari ayat
alquran dan hadis, ilmu sosial terdiri dari rumpun ilmu dasar Fakultas
Ilmu Sosial UIN Sumatera Utara Medan, dan kompetensi program
studi/jurusan berkaiatan dengan mata kuliah inti program studi/ jurusan.
Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut.

A. Materi Ilmu Agama
1. Materi Ke-Fakultasan

                
                  
                 
           

                 
               
                     
                 

            
                     
                       
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           
                        
                       
                     
                     

                
                      

                    
                  
               

                 
                   

     
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului
Allah dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata
kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak
hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari.
Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi
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Rasulullah mereka Itulah orang-orang yang telah diuji hati
mereka oleh Allah untuk bertakwa. bagi mereka ampunan dan
pahala yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil
kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti.
dan kalau Sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar
menemui mereka Sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Hai orang-orang
yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu. dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu
ada Rasulullah. kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa
urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah
menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan
keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu
benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka
Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus, Sebagai
karunia dan nikmat dari Allah. dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana. Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang
beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara
keduanya! tapi kalau yang satu melanggar Perjanjian terhadap
yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia
telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan,
dan hendaklah kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang Berlaku adil. Orang-orang beriman
itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. Hai
orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka
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mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran
yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang
tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. Hai
orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal. (Q.S. Al-Hujaraat : 1-13)

a. Berbuat Baik Kepada Orang Tua

وقَضَى رَبُّك ألاّ تعَْبدُ إلاّ إیَّاهُ وبِالوَالِدیَْنِ إحْسانًا إمّا یبَْلغَُنَّ عِنْدكَ الْكَبیِرَ أحَدھُُما أوْ 
وَاخْفِضْ لھَُمَا جنَاحَ . تنَْھَرْھُما وقلُْ لھَُما قوَلاً كَریمًا كِلاھُما فلاَ تقَلُْ لھَُما أفٍُّ ولاَ 

بِّ ارْحَمْھُما كمَا رَبَّیَانِي صغِیرًا  -٢٣سورة الإسراء .( الذُّلِّ مِنَ الرّحْمَةِ وقلُ رَّ
٢٤.(

Artinya:
Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baik nya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
“Ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada  mereka perkataan yang mulia.Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
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kesayangan dan ucapkanlah wahai tuhanku kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
waktu kecil. (Q.S. Al-Isra’ : 23-24).

ھُ وَھْنًا عَلىَ وَھْنٍ وَفِصالھُُ في عَامَیْنِ أنِ اشْكُرْ  یْنَا الإنْسَانَ بوَِالِدیَْھِ حَملتَھُْ أمُّ وَوصَّ
) . ١٤سورة لقمان . (لِي ولِوالِدیَْكَ إِلَيَّ المَصِیرُ 

Artinya:
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada  dua orang tuanya, ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan
kepada dua orang tuamu , hanya kepadaKu-lah kembali. (
Q.S. Luqman: 14).

Hadis berbuat baik pada orang tua:

كَ ، قالَ : مَنْ أحََقُّ بحُِسْنِ صُحْبَتِي ؟ قالََ  كَ ، قالَ : ثمَُّ مَنْ ؟ قالَ : أمُُّ ثمّ مَنْ : أمُّ
.ثمّ أبوُْكَ : ثمُّ مَنْ ؟ قال : أمّكَ  ، قال : ؟قالَ 

Artinya:
Siapakah orang yang paling berhak mendapatkakan baktiku
? Beliau menjawab: “Ibumu” , laki-laki itu bertanya lagi,
Kemudian siapa lagi ? “Beliau menjawab: “Ibumu”, Ia
bertanya lagi, , Kemudian siapa lagi ?“Beliau menjawab:
“Ibumu”, Ia bertanya lagi, , Kemudian siapa lagi ?“Beliau
menjawab: “Kemudian Bapakmu”. (Hadits riwayat Bukhari
dan Muslim).

b. Tolong-menolong Sesama Manusia dalam Kebaikan

وَتعََاونوُا عَلى البِرّ والتقْوَى وَلا تتَعَاوَنوُا على الإِثمِْ والعدُوَْانِ 

)٢:سورة المائدة . ( 
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Artinya:
Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan
dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan. (Q.S. Al-Maidah : 2)

Hadis tolong-menolong sesama manusia dalam kebaikan:

ِ ھَذاَ ننَصُرًُ◌هُ مَظْلوُمًا فكََیْفَ انْصُر أخََاكَ ظَالِمًا أوَْ مَظلوُ مًا قَالوُا یَا  َّ رَسُولَ ا

ننَْصُرُهُ ظَالِمًا قَالََ◌ تأَخُْذُ فوَْقَ یَدیَْھِ 

Artinya:
Bantulah saudaramu, baik dalam keadaan sedang berbuat
zhalim atau sedang teraniaya. Ada yang bertanya: “Wahai
Rasulullah, kami akan menolong orang yang teraniaya.
Bagaimana menolong orang yang sedang berbuat zhalim?”
Beliau menjawab: “Dengan menghalanginya melakukan
kezhaliman. Itulah bentuk bantuanmu kepadanya.” [HR. al-
Bukhâri]

c. Berbuat baik pada orang kafir

وْھُم لا یَنْھَاكُمُ اللهُ عَنِ الذینَ لَ  مْ یقُاتِلوُكمْ فِي الدیّْنِ وَلمْ یَخْرُجُوكُم مِنْ دِیارِكُم أنْ تبََرُّ
).٨: سورة الممتحنة . ( وتقُْسِطوا إلیَْھِم  إنَّ اللهَ یحُِبُّ المُقْسِطینَ 

Artinya:
Allah tidak melarangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena
agama dan tidak pula mengusirmu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil. (Q.S. Al-Mumtahanah : 8 )

Hadis berbuat baik pada orang kafir :

مْتُ الظّلمَ علىَ نَ: یقولُ اللهُ تعالى  فسِي ، وجَعَلْتھُُبَینكَُم مُحَرّمًا یا عِبادِيْ ، إنيِّ حَرَّ
.فلاَ تظُالِمُوا 
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Artinya:
Allah SWT berfirman: “Wahai hamba-hambaku,
sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezhaliman
terhadap diriKU dan Aku telah menetapkannya di antara
kalian sebagai sesuatu yang diharamkan, maka janganlah
kalian saling menzhalimi. ( Hadits riwayat Muslim).

2. Materi Ke-Prodian
A. Prodi Ilmu Perpustakaan

                       
              

Artinya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
(Q.S. Al-Alaq : 1-5)

                   
              

              
                   

Artinya:
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang
dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi
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oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan
mereka diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan
mereka menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah
kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang
sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa
yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir. (Q.S. Al-Maidah : 44)

Hadis tentang Perpustakaan:

حَدَّثنََا دُ  مُحَمَّ بْنُ  مُقَاتِلٍ  أبَوُ الْحَسَنِ  الْمَرْوَزِيُّ  أخَْبَرَنَا عَبْدُ   ِ َّ ا قَالَ  أخَْبَرَنَا شُعْبَةُ  عَنْ 

قتَاَدةََ  عَنْ  أنََسِ  بْنِ  مَالِكٍ  قَالَ 

كَتبََ  النَّبِيُّ  صَلَّى  ُ َّ ا عَلیَْھِ  وَسَلَّمَ  كِتاَبًا أوَْ  أرََادَ  أنَْ  یكَْتبَُ  فقَِیلَ  لھَُ  إنَِّھُمْ  لاَ  یقَْرَءُونَ 

كِتاَبًا إلاَِّ  مَخْتوُمًا فَاتَّخَذَ  خَاتمًَا مِنْ  ةٍ  فِضَّ نقَْشُھُ  دٌ  مُحَمَّ رَسُولُ   ِ َّ ا كَأنَِّي أنَْظُرُ  إِلىَ

بیََاضِھِ  فِي یَدِهِ  فقَلُْتُ  لِقتَاَدةََ  مَنْ  قَالَ  نقَْشُھُ  دٌ  مُحَمَّ رَسُولُ   ِ َّ ا قَالَ  أنََسٌ 

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil
Abu Al Hasan Al Marwazi telah mengabarkan kepada kami
Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah
dari Qotadah dari Anas bin Malik berkata: Nabi shallallahu
'alaihi wasallam menulis surat atau bermaksud menulis
surat, lalu dikatakan kepada Beliau, bahwa mereka tidak
akan membaca tulisan kecuali tertera stempel. Maka Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam membuat stempel yang terbuat
dari perak yang bertanda; Muhammad Rasulullah. Seakan-
akan aku melihat warna putih pada tangan Beliau
shallallahu 'alaihi wasallam". Lalu aku bertanya kepada
Qotadah: "Siapa yang membuat tanda Muhammad
Rasulullah?" Jawabnya: "Anas". (HR. Bukhari - 63).
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B. Prodi Ilmu Komunikasi

                 
                   

                  
        

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi
yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan
pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan.
seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka
mereka Itulah orang-orang yang zalim. (Q.S. Al-Hujaraat :
11)

Hadis tentang Komunikasi:

ُ عَلیَْھِ وَ سَلَّمَ قَالَ  َّ ِ صَلَّى ا َّ أتَدَْرُونَ مَا الْغِیبَةُ قَالوُا : عَنْ أبَِي ھُرَیْرَةَ أنََّ رَسُولَ ا

ُ وَرَسُولھُُ أعَْلَمُ قَالَ  َّ فيِ أخَِي مَا أقَوُلُ ذِكْرُكَ أخََأكَ بمَِا یَكْرَهُ قیِلَ افََرَایَْتَ إِنْ كَانَ : ا

قَالَ إِنَّ كَانَ فیِْھِ مَا تقَوُلُ فقََدِاغْتبَْتھَُ وَإِنْ لَمْ یكَُنْ فیِْھِ فقََدْ بھََتھَُ 

Artinya:
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bertanya kepada para
sahabat, “Tahukah kalian apa itu ghibah ?” Para sahabat
menjawab, “Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui.
“Beliau berkata, “Ghibah ialah engkau menceritakan hal-hal
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tentang saudaramu yang tidak dia suka” Ada yang menyahut,
“Bagaimana apabila yang saya bicarakan itu benar-benar
ada padanya?” Beliau menjawab, “Bila demikian itu berarti
kamu telah melakukan ghibah terhadapnya, sedangkan bila
apa yang kamu katakan itu tidak ada padanya.

C. Prodi Sejarah Peradaban Islam

                 
                   
     

Artinya:
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al
Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman. (Q.S. Yusuf : 111)

Hadis tentang Sejarah Peradaban Islam

أخبرنا أبو حیان التیمي، : أخبرنا عبد الله: بن مقاتلحدثنا محمد

عن أبي زرعة بن عمرو بن جریر، عن أبي ھریرة رضي 

أتي رسول الله صلى الله عليه وسلم بلحم، فرفع إلیھ الذراع، :الله عنھ قال

أنا سید الناس یوم : (وكانت تعجبھ، فنھس منھا نھسة ثم قال

الله الناس الأولین القیامة، وھل تدرون مم ذلك؟ یجمع

والآخرین في صعید واحد، یسمعھم الداعي وینفذھم البصر، 

وتدنو الشمس، فیبلغ الناس من الغم والكرب ما لا یطیقون 
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ألا ترون ما قد بلغكم، ألا : ولا یحتملون، فیقول الناس

: تنظرون من یشفع لكم إلى ربكم؟ فیقول بعض الناس لبعض

أنت أبو : السلام فیقولون لھعلیكم بآدم، فیأتون آدم علیھ 

البشر، خلقك الله بیده، ونفخ فیك من روحھ، وأمر الملائكة 

لنا إلى ربك، ألا ترى إلى ما نحن فیھ، ألا اشفعفسجدوا لك، 

إن ربي قد غضب الیوم : ترى إلى ما قد بلغنا؟ فیقول آدم

غضبا لم یغضب قبلھ مثلھ، ولن یغضب بعده مثلھ، وإنھ 

فعصیتھ، نفسي نفسي نفسي، اذھبوا إلى نھاني عن الشجرة 

یا نوح، إنك : غیري، اذھبوا إلى نوح فیأتون نوحا فیقولون

أنت أول الرسل إلى أھل الأرض، وقد سماك الله عبدا 

: لنا إلى ربك، ألا ترى إلى ما نحن فیھ؟ فیقولاشفع شكورا،

إن ربي عز وجل قد غضب الیوم غضبا لم یغضب قبلھ 

ه مثلھ، وإنھ قد كانت لي دعوة دعوتھا مثلھ، ولن یغضب بعد

على قومي، نفسي نفسي نفسي، اذھبوا إلى غیري، اذھبوا 

یا إبراھیم، أنت نبي الله : إلى إبراھیم فیأتون إبراھیم فیقولون

لنا إلى ربك، ألا ترى إلى ما اشفعوخلیلھ من أھل الأرض، 

إن ربي قد غضب الیوم غضبا لم : نحن فیھ؟ فیقول لھم

لھ مثلھ، ولن یغضب بعده مثلھ، وإني قد كنت یغضب قب

نفسي –فذكرھن أبو حیان في الحدیث –كذبت ثلاث كذبات 

نفسي نفسي، اذھبوا إلى غیري، اذھبوا إلى موسى فیأتون 
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یا موسى، أنت رسول الله، فضلك الله : موسى فیقولون

لنا إلى ربك، ألا ترى ، اشفعبرسالتھ وبكلامھ على الناس

إن ربي قد غضب الیوم غضبا لم : یھ؟ فیقولإلى ما نحن ف

یغضب قبلھ مثلھ، ولن یغضب بعده مثلھ، وإني قد قتلت نفسا 

لم أومر بقتلھا، نفسي نفسي نفسي، اذھبوا إلى غیري، اذھبوا 

یا عیسى، أنت رسول الله، : إلى عیسى فیأتون عیسى فیقولون

وكلمتھ ألقاھا إلى مریم وروح منھ، وكلمت الناس في المھد

إن : لنا، ألا ترى إلى ما نحن فیھ؟ فیقول عیسىاشفعصبیا، 

ربي قد غضب الیوم غضبا لم یغضب قبلھ مثلھ قط، ولن 

یغضب بعده مثلھ – نفسي نفسي نفسي، –ولم یذكر ذنبا 

: اذھبوا إلى غیري، اذھبوا إلى محمد صلى الله عليه وسلم فیأتون محمدا صلى الله عليه وسلم فیقولون

ت رسول الله، وخاتم الأنبیاء، وقد غفر الله لك ما تقدم یا محمد أن

لنا إلى ربك، ألا ترى إلى ما نحن ، اشفعمن ذنبك وما تأخر

فیھ؟ فأنطلق فآتي تحت العرش، فأقع ساجدا لربي عز وجل، 

ثم یفتح الله علي من محامده وحسن الثناء علیھ شیئا لم یفتحھ 

سك، سل تعطھ، یا محمد ارفع رأ: على أحد قبلي، ثم یقال

أمتي یا رب، أمتي یا رب، : واشفع تشفع، فأرفع رأسي فأقول

یا محمد أدخل من أمتك من لا حساب علیھم من الباب : فیقال

الأیمن من أبواب الجنة، وھم شركاء الناس فیما سوى ذلك 

والذي نفسي بیده، إن ما بین : من الأبواب، ثم قال
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كما : ة وحمیر، أوالمصراعین من مصاریع الجنة كما بین مك

[3162] (بین مكة وبصرى

Artinya:
Pada suatu hari Rasulullah disediakan daging, yaitu daging
paha yang sangat beliau sukai, maka beliau memakannya,
lalu bersabda,”aku adalah pemimpin umat manusia pada
hari kiamat. Apakah kalian mengerti mengapa demikian?
Pada hari kiamat Allah mengumpulkan semua manusia
disatu tempat lalu mereka mendengar suara penyeru dan
pandangan pun tidak terhalangi serta matahari pun sangat
dekat. Manusia pada saat itu mengalami kekalutan dan
kesulitan yang tidak mampu mereka pikul, maka diantara
mereka salilng  berkata,” tidakkah kamu tahu apa yang kamu
alami? Tidakkah kamu tahu apa yang telah menimpamu?
Tidakkah kamu mencari orang yang bisa memohon syafaat
kepada tuhanmu untuk (menyelamatkan) mu? ‘Sebagian
mereka berkata kepada yang lainnya’, datangilah Adam.
Lalu mereka mendatangi adam dan berkata, ‘Hai adam!
Engkaulah bapak manusia (Abu Al-Basyar), Allah telah
menciptakanmu dengan kekuasan-Nya. Lalu dia meniupkan
sebagian ruh-Nya kedalam dirimu, dan memerintahkan para
Malaikat (agar bersujud kepadamu), Sehingga mereka
bersujud kepadamu, maka mintakan syafaat kepada tuhanmu
untuk (menyelamatkan) kami, tidakkah engkau tahu apa yang
sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang telah
menimpa kami? ‘Adam menjawab’, Sesungguhnya Tuhanku
pada hari ini Murkah tiada tara, yang belum pernah terjadi
sebelum dan (tidak akan terjadi) sesudahnya, dan
sesungguhnya tuhanku pernah melarangku mendekati suatu
pohon (dulu disurga), tetapi aku melanggarnya (dengan
mendekati pohon itu), alangkah hinanya diriku, alangkah
hinanya diriku sendiri, pergilah kalian ke para nabi selain
aku, pergilah ke nuh.
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Maka mereka mendatangi nuh lalu berkata,’Wahai Nabi
Nuh! enggkau adalah Rasul pertama yang diutus dimuka
bumi, dan Allah menjulukimu ’Abdan Syakuuraa’ ( Hamba
yang pandai bersyukur), maka mintakan syafaat kepada
tuhanmu untuk kami. Tidakkah engkau tahu apa yang kami
alami? Tidakkah engkau Tahu apa yang telah menimpah
kami?’Nuh menjawab, ‘Sesungguhnya tuhanmu hari ini
murka tiada tara, yang belum pernah terjadi sebelum dan
(tidak akan terjadi) sesudahnya, dan sungguh dulu aku
mempunyai doa yang aku pergunakan untuk menghancurkan
kaumku, alangkah hinanya diriku, alangkah hinanya diriku,
pergilah ke Ibrahim’.
Lalu mereka mendatangi Ibrahim dan mengatakan,‘engkau
adalah Nabiyullah dan  kekasihnya dari penduduk bumi,
maka mohonlah syafaat kepada tuhanmu untuk kami.
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami?
Tidakkah engkau tahu apa yang telah menimpah
kami?,‘Ibrahim menjawab’ Sesungguhnya tuhanku pada hari
ini murka tiada tara, yang belum pernah terjadi sebelum dan
(tidak akan terjadi) sesudahnya.’Ibrahim menuturkan dusta
yang telah dialaminya (ketika dia menghancurkan berhala).
Ibrahim berkata, ’alangkah hinanya diriku. Alangkah
hinanya diriku. Pergilah ke para nabi selain aku, pergilah ke
musa’.
Kemudian mereka mendatangi musa, dan berkata, wahai
musa! engkau adalah Rasul Allah, dia telah memberimu
keutamaan dengan risalahnya dan taklim-Nya (komunikasi
langsung dengan Allah) kepadamu melebihi manusia lain,
maka mintakan syafa’at kepada Tuhanmu untuk kami!
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami?
Tidakkah engkau tahu apa yang telah menimpah kami?
‘Musa menjawab’, Sesungguhnya tuhanku hari ini murka
tiada tara, yang belum pernah terjadi sebelum dan (tidak
akan terjadi) sesudahnya. Sesungguhnya aku telah
membunuh seorang yang tidak diperintahkan untuk
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membunuhnya. Alangkah hinanya diriku, alanglah hinanya
diriku. Pergilah ke Isa a.s.
Lalu mereka mendatangi Isa, dan berkata,’Wahai Isa!
Engkau adalah utusan Allah. Engkau telah bicara kepada
manusia ketika engkau masih dalam buaian. (engkau
terwujud atas perintah-Nya yang disampaikan kepada
Maryam dan dengan tiupan ruh dari-Nya), maka mintakan
syafaat kepada tuhanmu untuk kami. Tidakkah engkau tahu
apa yang sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa
yang telah menimpah kami? ’Isa menjawab’ Sesungguhnya
tuhanku hari ini murka tiada tara, yang belum pernah terjadi
sebelum dan (tidak akan terjadi) sesudahnya. (Isa
menyebutkan dosa yang pernah dialaminya) Isa berkata,’
Alangkah hinanya diriku, Alangkah hinanya diriku, Pergilah
ke Muhammad’. Kemudian mereka mendatangi dan berkata,’
Wahai Muhammad! Engkau adalah utusan Allah sekaligus
penutup para Nabi, dan Allah telah memberimu ampunan
atas dosa yang telah engkau lakukan dan yang belum engkau
lakukan, maka mintakan syafaat kepada tuhanmu untuk kami.
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami?
Tidakkah engkau tahu apa yang telah menimpah
kami?.’Maka kemudian aku pergi mendatangi kebawah’Arsy
lalu aku bersujud kepada tuhanku, kemudian Allah
memberiku pertolongan, yang memberitahukan ku yang tidak
pernah dia berikan kepada seseorang sebelum aku, dengan
segala pujian dan sanjungan yang aku haturkan kepada-Nya.
Kemudian dia berfirman, ’Wahai Muhammad! Angkatlah
kepalamu, mintalah! Maka akan dikabulkan, mintalah
syafaat! Maka kamu akan diizinkan memberi syafaat.’Lalu
aku mengangkat kepalaku dan aku berkata,’ya tuhanku,
umatku! ’dijawab,’ wahai muhammad! Masukanlah kesurga
umatmu yang bebas hisab dari pintu surga sebelah kanan,
dan selain mereka lewat pintu yang lain lagi. Demi Dzat
yang jiwa Muhammad berada ditangan-Nya sesungguhnya
antara dua daun pintu di surga sebanding antara Makkah
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dan hajar (antara markah dan Bashrah)”. (HR. Muslim
1/127-129).

D. Prodi Sosiologi Agama

                    
             

Artinya:
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal. (Q.S. Al-Hujaraat : 13)

                  
                  
     

Artinya:
bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah[767]. Sesungguhnya
Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-Ra’ad :
11)
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                       
           
                  

                 
                  
    

Artinya:
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat
mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan
tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan
hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di
antara mereka ampunan dan pahala yang besar. (Q.S. Al-
Fath : 29)

               
         

Artinya:
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dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. Al-A’raf : 56)

Hadis tentang Sosiologi Agama

◌ِ الْمُؤْمِنُ لِلْمُؤْمِنِ كَالْبنُْیَانِ یَشُدُّ بَعْضُھُ بَعْضًا ثمَُّ شَبَّكَ بَیْنَ أصََابِعِھ

Artinya:
Seorang mukmin terhadap orang mukmin yang lain seperti
satu bangunan, sebagian mereka menguatkan sebagian
yang lain, dan beliau menjalin antara jari-jarinya.

B. Materi Ilmu Sosial
1. Pengertian dan Ruang Lingkup Ilmu Sosial
2. Metodologi dan Ragam Ilmu Sosial
3. Tokoh dan Teorinya
4. Ekonomi dan Masyarakat
5. Prilaku Sosial
6. Teori Kebudayaan dalam Teori Sosial
7. Modernisme dan Postmodernisme

Referensi
1. Antony Giddens & Jonathan Turner, 2015. Social Theory Today,

Yogyakarta: Pustaka Pelajar
2. Bagong Suyanto, 2013. Sosiologi Ekonomi, Jakarta: Kencana
3. Ida Bagus Wirawan, 2015. Teori-Teori Sosial, Jakarta:

Prenadamedia Group
4. George Ritzer, 2015. Teori Sosiologi Modern, Jakarta:

Prenadamedia Group
5. Anthony Ginddens, 2010. Metode Sosiologi, Yogyakarta: Pustaka

Pelajar
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C. Materi Kompetensi Jurusan/ Program Studi
1. Ilmu Perpustakaan

Pengantar Ilmu Perpustakaan, Pustakawan dan Kepustakawanan
a. Pengertian kataloging bahan pustaka
b. Ruang lingkup katalog
c. Beberapa peralatan dalam prngolahan bahan pustaka: AACR 2

(Anglo American Cataloging Rules) & RDA, ISBD
(International Standard Book Description)

d. Deskripsi katalog (Katalogisasi)
e. Pengantar kearsipan
f. Sejarah perpustakaan Islam
g. Dampak sosial teknologi informasi dan komunikasi (sosial

media)
h. Arus informasi global
i. Transformasi sosial dalam masyarakat informasi
j. Literasi informasi

Referensi:
a. Qalyubi, Syihabuddindkk. Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan

Informasi.
b. Suwarno, Wiji. 2007. Dasar - Dasar Ilmu

Perpustakaan.Yogyakarta : Ar-Ruzz.
c. Bafadal, Ibrahim. 1992. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah.

Jakarta: Bumi Aksara
d. Sulistyo, Basuki. 1991. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Pustaka

Utama. Jakarta.
e. Yusuf, Pawit M danYahya Suhendra. 2007. Pedoman

Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

f. Yusuf, Pawit. 2013. Ilmu Informasi, Komunikasi dan
Kepustakaan. Jakarta: Bumi Aksara.

g. Yusuf, Pawit. 2013. Presfektif Manajemen Pengetahuan,
Informasi, Komunikasi dan Kepustakaan.
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2. Ilmu Komunikasi
a. Teori-teori ilmu komunikasi
b. Komunikasi politik
c. Humas, internal PR dan Eksternal PR
d. Jurnalistik Pers, Radio, TV dan Film
e. Sintem komunikasi Indonesia
f. Broadcasting
g. Periklanan
h. Opini Publik
i. Photografi
j. Teknologi Komunikasi

Referensi
a. Aloliliweli MS, 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna,

Jakarta:  Kencana
b. Abrurrachman Oemi , 2001. Dasar-dasar Public Relation,

Bandung: PT. Citra Aditya Bakti
c. Sri Sadono, 2015. Serial Photomaster Bedah Kamera, PT.

Metia Elekmedia Komputindo,
d. Darianto , 2001. Teknik Photografi, Semarang: Aneka Ilmu
e. R. Anwar , 2004. Bahasa Jurnalistik Indonesia dan Komposisi,

Jogjakarta: Media Abadi
f. Anwar Arifin, 2010. Opini Public, Jakarta: Gramata
g. Erianto, 1999. Metodologi Polling, Bandung: Remaja Rosda

Karya
h. Onong Uchana Effendi, 1999. Hubungan masyarakat: Suatu

Studi Komunikologis, Bandung: Remaja Rosda Karya
i. Burhan Bunin, Sosiologi komunikasi: Teori Paradigma dan

Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakat, Bandung:
Pranada

j. Sutarman, 2012. Pengantar Teknologi Komunikasi, Jakarta:
Bumi Aksara

k. Henry subiakto,  2012. Komunikasi Politik dan Demokrasi,
Jakarta: Kencana
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3. Sejarah Peradaban Islam
a. Pengantar Ilmu Sejarah

1. Pengertian dan Metode-Metode Sejarah
2. Teori-Teori Sejarah

b. Sejarah Peradaban Islam
1. Perkembangan Peradaban Islam Periode Klasik
2. Perkembangan Peradaban Islam Periode Pertengahan
3. Perkembangan Peradaban Islam Periode Modern

c. Sejarah Peradaban Islam Indonesia
1. Sejarah Masuknya Islam di Indonesia
2. Perkembangan Peradaban Islam Indonesia

MasaKerajaanNusantara
3. Perkembangan Peradaban Islam Indonesia

MasaPergerakanKemerdekaan
4. Perkembangan Peradaban Islam Indonesia MasaOrde Lama
5. Perkembangan Peradaban Islam Indonesia MasaOrdeBaru
6. Perkembangan Peradaban Islam Indonesia MasaReformasi

d. Sejarah Peradaban Islam Dunia
1. Sejarah dan Perkembangan Islam di Kawasan Persia
2. Sejarah dan Perkembangan Islam di Kawasan Afrika
3. Sejarah dan Perkembangan Islam di Kawasan Asia
4. Sejarah dan Perkembangan Islam di Kawasan Eropa
5. Sejarah dan Perkembangan Islam di Kawasan Amerika

Referensi
a. Achiriah dan Laila Rohani, Sejarah Peradaban Islam,

Medan: Perdana Publishing, 2018.
b. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, terj. Muchtar

Yahya, Jakarta : Djaya Murni, jilid 1,2,3, cet.2, 1970,
c. Ali Mufrodi, Islam di kawasan Kebudayaan Arab, Jakrta:

Logos 1997
d. Al-Habib Alwi bin Thahir al- Haddad, Sejarah Masuknya

Islam di Timur Jauh, terj. S. Dhiya Shahab, Jakarta:
Lentera Sasritama, 1995
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k. Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulah Abbasiyah I, Jakarta:
Bulan Bintang, 1997,

l. Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Umayah I di Damaskus,
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u. W.Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari
Tokoh Orientalis, terj. Hartono  Adi Kusumo, Yogyakarta
: Tiara wacana, 1990,

4. Sosiologi Agama
a. Pengertian dan Ruang Lingkup Sosiologi Agama
b. Agama sebagai Objek Kajian Sosiologi
c. Study Agama dengan Pendekatan Sosiologis
d. Peran, Fungsi dan Pengaruh Agama dalam Kehidupan

Sosial
e. Persoalan Sosial Dalam Alquran
f. Ibnu Khaldun dan Sosiologi Islam
g. Konflik Sosial Berbasis Agama
h. Konflik Sosial Berbasis Budaya
i. Penyalahgunaan Narkoba
j. Radikalisme dan Terorisme
k. Hubungan Agama dan Negara
l. Hubungan Antar Penganut Agama
m. Konflik Berbasis Agama dan Resolusinya
n. Konflik Berbasis Sosial Budaya dan Resolusinya
o. Islam dan Perdamaian

Referensi
a. Djam’annuri, dkk, 2017. Bunga Rampai Sosiologi
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BAGIAN III :
PENILAIAN DAN KELULUSAN
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A. Indikator Kelulusan
Berikut ini akan diuraikan indikator kelulusan mahasiswa dalam

mengikuti ujian komprehensif.
1. Ilmu Agama

a. Peserta mampu menghafal ayat dan hadis terkait ilmu
sosial beserta terjemahnya.

b. Peserta mampu memahami tafsir seputar ayat dan hadis
tersebut.

c. Peserta mampu menganalisis ayat dan hadis tersebut dalam
konteks ilmu sosial.

2. Ilmu Sosial
a. Peserta mampu menjelaskan pengertian ilmu sosial,

hakikat dan fungsinya.
b. Peserta mampu memahami teori-teori dasar ilmu sosial.
c. Peserta mampu menganalisis urgensi ilmu sosial.

3. Kompetensi Jurusan/Program Studi
a. Peserta mampu menjelaskan topik-topik dasar keprodian.
b. Peserta mampu memahami topik-topik dasar keprodian.
c. Peserta mampu menganalisis topik-topik dasar keprodian.

Setiap materi ujian komprehensif memiliki tiga indikator
sebagaimana yang telah diuraikan di atas. Tiga indikator tersebut
harus dipenuhi setiap peserta ujian komprehensif. Ketiga
indikator tersebut sebagai ukuran bagi dosen penguji untuk
kelulusan mahasiswa.

B. Penilaian

No Nilai Krieria Keterangan
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Ujian
1 0-59 Tidak

Lulus
Untuk Seluruh Materi Ujian

2 60-100 Lulus Untuk Seluruh Materi Ujian
kecuali Keahlian Jurusan

3 70-100 Lulus Untuk Materi Keahlian Jurusan

C. Ketentuan-Ketentuan lain
a. Mahasiswa yang lulus ujian komprehensif diberikan surat

keterangan lulus.
b. Surat keterangan lulus digunakan sebagai syarat mendaftar ujian

Munaqasyah.
c. Bagi mahasiswa yang tidak lulus salah satu bidang materi ujian,

diwajibkan mendaftar ulang.
d. Mahasiswa yang mendaftar ulang akan diuji paling cepat 2 (dua)

minggu kemudian.

BAGIAN IV:
PENUTUP
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Buku Panduan dan Materi Ujian Komprehensif Fakultas Ilmu

Sosial UIN-SU berfunggsi sebagai acuan dalam melaksankan ujian

komprehensif, di dalam buku panduan ini mengurai pokok-pokok materi

Ujian, baik Fakultas maupun materi setiap Program Studi serta sistem

penilaian dalam Ujian Komprehensif.

Tercapainya dengan baik pelaksanaan Buku Panduan dan Materi

Ujian Komprehensif ini sangat dipengaruhi oleh dukungan jajaran

civitas akademika Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri

Sumatera Utara.


